Pengakuan

Semua sudah kusampaikan

Jangan dijadikan beban

Nikmati saja
seperti sarapan pagi

Ambil yang kau suka
tak perlu sungkan

Namun, bila ada yang memuakkan
tolong jangan dibuang

Kembalikan padaku
biar kutelan



Galau

Hasratku semakin parah
Konsistensimu berdarah-darah



Gelap

Kini kamu menjelma gerhana matahari.
Adakah yang berani menatapmu?



Kiamat Kecil

Musim-musim hatiku tak lagi bersiklus :
mampus!



Fluktuatif

Cinta kita pasang surutnya air laut
Mungkin juga seperti iman para sunan
Kadang cemburu

Kadang nafsu

Kadang lebam membiru



Cinta Tak Sampai Mati

Jika aku mati ini hari

Di mana kamu akan berdiri?

Tepat di sebelah tubuhku yang terkafani,

atau menyesakkan hati di kamar hingga sunyi?

Sungguh aku tak berani

Bahkan untuk sekedar memelukmu dalam imaj,
Takut malaikat itu menuduhku tak tahu diri
Lalu menarik-narikku lagi

Dan, ketika hujan pertama mulai turun membasahi
Apa yang akan kamu hayati?

Tentang gundukan tanah bermandi taburan melati,
atau janji-janji yang masih setia menunggu matahari?

Di dalam pasti gelap sekali
Tak perlu menangis
Nisanku biar melapuk sendiri

Dan, saat awan sudah kering
Ke mana kamu akan pergi?
Maaf, aku tak bisa lagi mendampingi

Terima kasih
Sudah mau hadir di sini

Walau mungkin kamu takkan pernah menyambangiku lagi



Bimbang

Ketakutan menghimpit ini hati

Udara merenggang terasa jarang

Kian terbatas

Sudah terampas?

Kapan dijual dalam bungkus plastik di swalayan dengan harga
pas?

Dada meronta
Apa paru-paru dan jantungku juga telah terlaminating?

Geram

Kupaksa mencari titik di sepanjang titian suram
Ada harum daging terpanggang

Tubuh-tubuh dengan pakaian menerawang,
coba tawarkan penyelesaian

Aku lari setelah kuhantami

Semua kumusuhi.

Awas!

Ini bukan soal eksistensi apalagi sekedar omong kosong
aktualisasi

Banyak yang masih terkunci

Aku ingin terus menelusuri

Buka sana-sini

Tapi bisakah sambil menikmati?

Seperti hujan pada suatu sore yang menghangat dalam
secangkir kopi, pisang goreng, dan secumpuk buku puisi

Aku sangsi
Ketakutan semakin menghimpit ini hati
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